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ABSTRAK

Analisis Struktur, Perilaku dan Kinerja
Industri Gypsum di Kota Palembang

Oleh :
Nopri Kurniatama

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur, perilaku dan kinerja industri
gypsum di Palembang. Alat analisis yang digunakan untuk mengukur struktur
adalah rasio konsentrasi (CR), untuk strategi dilihat dari harga, produk dan
pemasaran, sedangkan kinerja digunakan profit, nilai tambah, efisiensi dan
produktivitas. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur pasar industri
gypsum di Palembang merupakan pasar oligopoli longgar dengan CR4 sebesar
32,82%. Industri gypsum di Palembang memiliki strategi dalam mendapatkan
konsumen, strategi harga dapat dilihat dari harga terendah dan harga tertinggi dari
produk gypsum, diferensiasi produk merupakan strategi produk yang menciptakan
jenis bentuk dan motif yang berbeda, dan pemasaran yang melalui media cetak
maupun media elektronik. Kinerja industri gypsum dari profit, nilai tambah,
efisiensi dan produktivitas dapat disimpulkan bahwa kinerja industri gypsum di
Palembang sudah tergolong tinggi.

Kata Kunci : Struktur, Perilaku dan Kinerja
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1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses multidimensional yang mencakup
perubahan struktur, sikap hidup, dan kelembagaan. Selain mencakup peningkatan
pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketidakmerataan distribusi, pendapatan dan
pemberantasan kemiskinan (Suparmoko, 1990).

Proses multidimensional itu akan mengacu pada perubahan dan
perkembangan terus-menerus di segala bidang. Perubahan itu akan meliputi secara
kualitatif atau perubahan cara berpikir dan kuantitatif atau cara kerja serta
mentalitas masyarakat (Simanjuntak, 2001).

Pembangunan yang berkesinambungan berarti adanya pertumbuhan
ekonomi yang tinggi, tingkat pendapatan perkapita yang terus naik serta tingkat
inflasi yang dapat dikendalikan. Namun yang masih menjadi permasalahan pokok
dalam pembangunan adalah menurunkan angka kemiskinan, perubahan kapasitas
permintaan dalam produksi, penyerapan tenaga kerja dan perubahan sistem
pertanian menjadi sistem pertanian modern.

Industrialisasi dinilai sebagai motor pembangunan ekonomi yang
berguna untuk meningkatkan produksi barang-barang dan mengatasi tingkat
pengangguran dengan menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas. Di sektor
industri sendiri merupakan suatu faktor yang penting dalam peranannya antara

lain: meningkatkan produktifitas masyarakat, berperan menciptakan lapangan



pekerjaan, memperluas kesepatan kerja, mendorong pembangunan daerah,
meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mengurangi tingkat kemiskinan.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kekuatan
strategis dan penting untuk mempercepat pembangunan daerah, oleh karena
pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah setiap tahun mengalami
peningkatan, beberapa alasan kuat yang mendasari keberadaan industri kecil
dalam perekonomian.

Sebagian besar populasi industri kecil berlokasi di daerah pedesaan
sehingga jika di kaitkan dengan kenyataan tenaga kerja yang semakin meningkat
dan luas lahan tanah garapan yang semakin berkurang, industri kecil merupakan
sebuah solusi.

Beberapa kegiatan industri kecil dan kerajinan rumah tangga banyak
menggunakan bahan baku dari sumber terdekat (disamping tingkat upah murah)
telah menyebabkan biaya produksi menjadi lebih rendah. Harga jual yang relatif
murah serta tingkat pendapatan kelompok “bawah™ yang rendah sesungguhnya
merupakan suatu kondisi yang memberi peluang bagi industri kecil dan kerajinan
rumah tangga untuk tetap bertahan. Adanya permintaan komoditi yang tidak
diproduksi secara maksimal juga merupakan salah satu aspek pendukung yang
kuat.

Usaha mikro kecil dan menengah yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu industri gypsum dimana industri ini merupakan industri berskala kecil
hingga menengah di Kota Palembang. Mulai menjamurnya industri gypsum

dikarenakan bahan baku yang mudah di cari dan permodalan yang kecil, di



tambah dengan berkurangnya pasokan kayu di indonesia karena pembalakan liar
menyebabkan harga kayu menjadi sangat mabhal, ini dapat di lihat dari data yang
di kemukakan di forum bisnis.com yakni untuk kayu pertukangan ditahun 2013
membutuhkan pasokan kayu sebesar 13,9 juta m3 dan ini akan terus meningkat
10% hingga tahun 2016 mendatang. Hal tersebut menyebabkan konsumen mulai
mencari alternatif lain untuk membuat plafon serta interiornya yang menarik dan
murah.

Gypsum merupakan jenis plafon yang terbuat dari bahan dasar kapur
yang bernama gypsum, mudah untuk di buat dan di bentuk adalah alasan utama
produsen menjadi pengusaha gypsum yang saat ini telah menjadi barang subtitusi
plafon yang terbuat dari kayu dan sejenisnya. Tahun 2013 setidaknya terdapat 82
industri kecil dan menengah untuk pengolahan gypsum yang tersebar di wilayah
kota palembang, dengan rata-rata produksi satu bulan oleh industri gypsym
dengan jumlah 432.230 unit dengan jumlah total dalam satu tahun produksi yang
dilakukan oleh 82 industri bisa dicapai 5.186.760 unit gypsum. Gypsum biasa
digunakan mulai dari rumah sederhana sampai rumah mewah. Selain itu, bahan
gypsum bisa membuat plafon rumah menjadi lebih indah. Harganya pun bisa
terbilang bersaing bila dibandingkan dengan jenis bahan lain dengan fungsi yang
sama. Kelebihan dari gypsum juga lebih fleksibel untuk dibentuk sesuai dengan
keinginan perancang, selain memiliki daya tahan dan tingkat stabilitas tinggi.
Penggunaan interior gypsum sangat cocok untuk memperindah tampilan awal dari
interior bangunan. Tak heran kalau gypsum semakin diminati. Kebutuhan akan

gypsum di Kota Palembang yang sangat tinggi itu tercermin dari banyaknya




pembangunan pemukiman penduduk dan wilayah perkantoran  yang
membutuhkan interior plafon yang terbuat dari gypsum. Akibatnya banyak
produsen gypsum yang menawarkan produk mereka dengan nilai jual yang
berbeda, baik dengan tingkat harga, produk dan promosi.

Industri gypsum merupakan industri kecil dan menengah produsen
menawarkan produk gypsum dengan berbagai cara seperti menawarkan gypsum
dari sisi harga, perilaku produsen dari sisi harga sangat bersaing dimana harga
yang di tawarkan kepada konsumen sangat bervariatif baik dari harga terendah
maupun harga tertinggi, secara umum harga jual juga ditentukan dari dari
banyaknya penggunaan bahan baku dan motif dari gypsum. Begitu juga dari sisi
produk, produsen menawarkan kepada konsumen beberapa produk gypsum yang
menjadi handalan dari tempat produsen itu sendiri serta produk yang ditawarkan
sangat beragam, namun secara luas sebagaian besar dari keseluruhan produsen
gypsum menciptakan produk yang sama hanya sedikit diferensiasi dari produk
gypsum yakni terdiri dari lis gypsum, ornamen dan plafon.

Promosi yang dilakukan oleh produsen gypsum sangat bervariasi
sedikitnya telah diketahui produsen mempromosikan produk gypsum baik dari
media cetak berupa brosur dan majalah maupun media elektronik berupa televisi
dan internet, perilaku produsen seperti ini akan mempengaruhi nilai jual dari
gypsum. Produsen gypsum akan memberikan pelayanan mengantarkan produk
gypsum jika kesepakatan jumlah pembelian telah sesuai, inilah perilaku yang
terjadi dari sisi distribusi. Kinerja pada industri gypsum dapat dilihat dari output

yang di hasilkan, laba yang diperoleh, efisiensi, pertumbuhan, kesempatan kerja.




Kinerja pasar dapat juga mempengaruhi secara mencolok terhadap harga, inovasi,
keuntungan dan nilai-nilai lainnya.

Industri gypsum yang ada di Kota Palembang akan di teliti dan di bahas
melihat dari perilaku dan kinerja indsutri gypsum. Bedasarkan latar belakang
tersebut maka penelitian ini akan difokuskan pada Analisis Struktur, Perilaku dan

Kinerja Industri Gypsum di Kota Palembang.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dibahas pada penelitian
Industri Gypsum di kota Palembang, yaitu :

e Bagaimana struktur industri gypsum di kota palembang.

e Bagaimana perilaku industri gypsum di kota palembang.

e Bagaimana kinerja industri gypsum di kota palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan di atas,
penelitian ini bertujuan antara lain :

e Untuk mengetahui struktur industri gypsum di kota palembang.

*  Untuk mengetahui perilaku industri gypsum di kota palembang.

¢  Untuk mengetahui kinerja industri gypsum di kota palembang.




1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini adalah :

1.

Manfaat untuk pengembangan ilmu

Memberikan sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan ekonomi
umumnya dan khususnya pada bidang kajian ilmu ekonomi yang terus
berkembang terutama kaitannya dengan prilaku dan kinerja pada industri
gypsum di kota Palembang

Manfaat Operasional

Memberikan referensi bagi perusahaan atau pengusaha kecil lainnya dalam

mengelola yang serupa.
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